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ABSTRAK

Fungsi kognitif berhubungan dengan kemampuan otak dalam mendapatkan, mempertahankan, dan memahami informasi yang
didapatkan. Penurunan fungsi kognitif mampu berdampak pada aktivitas seseorang. Gangguan fungsi kognitif umumnya
terjadi seiring bertambahnya usia. Beberapa studi menyampaikan adanya pengaruh pemberian lutein sebagai antioksidan yang
mampu menjaga kesehatan otak. Beberapa penelitian menyatakan adanya keterkaitan antara kadar plasma lutein tubuh dengan
fungsi kognitif yang lebih baik. Studi ini dilakukan bertujuan menganalisis hasil penelitian terkait intervensi lutein dan
isomernya pada fungsi kognitif di usia dewasa. Literatur yang dianalisis merupakan publikasi dalam 10 tahun terakhir dengan
desain penelitian berupa RCT dan double blind. Pencarian literatur menggunakan kata kunci (lutein atau carotenoids)
dan (brain atau cognition atau cognitive function).Pemberian suplemen dinilai mampu membantu konsentrasi dalam
menjawab pertanyaan. Namun, pemberian suplementasi juga dinilai tidak berpengaruh secara signifikan pada fungsi kognitif.
Melalui analisis seluruh literatur disimpulkan bahwa lutein mampu menjaga fungsi kognitif pada usia dewasa terutama bagian
memori. Diperlukan penelitian lainnya terkait suplementasi lutein dengan aktivator zat lainnya.

Kata Kunci: lutein; zaxanthin; fungsi kognitif; karotenoid
ABSTRACT

Cognitive function is related to the brain's ability to obtain, retain, and understand the information obtained. Decreased
cognitive function can have an impact on a person's activities. Impaired cognitive function generally occurs with increasing
age. Several studies show the effect of giving lutein as an antioxidant that can maintain brain health. Several studies have
stated that there is a link between the body's plasma lutein levels and better cognitive function. This study was carried out with
the aim of analyzing research results related to intervention of lutein and its isomers on cognitive function in adulthood. The
literature analyzed is publications in the last 10 years with research designs in the form of RCTs and double blinds. Literature
search using keywords (lutein or carotenoids) and (brain or cognition or cognitive function). Supplementation is
considered to be able to help concentration in answering questions. However, supplementation is also considered
to have no significant effect on cognitive function. Through analysis of all literature, it was found that lutein is able to
maintain cognitive function in adults, especially memory. Further research is needed regarding lutein supplementation with
other substance activators.
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1. PENDAHULUAN

Lutein merupakan salah satu jenis antioksidan dari jenis karotenoid yaitu xantophylls [1]. Lutein memiliki isomer
yaitu zaxanthin yang keduanya banyak terkandung dalam sayuran seperti bayam, parsley, basil, kacang polong,
brokoli, wortel, paprika merah, alpukat, dan telur [1,2]. Mikroalga juga ditemukan dapat menjadi alternatif sumber
lutein karena kandungannya yang tinggi [3]. Lutein memiliki peran memberi warna kuning-oranye pada bahan
makanan seperti buah dan sayuran. Selain itu, lutein dan zeaxanthin berperan dalam mendukung kesehatan tubuh
terutama pada mata dan otak yang ditemukan selama perkembangan di masa prenatal dan pertumbuhan saraf awal
[2,4-6].

Karotenoid dihasilkan secara de novo oleh tiga kelompok utama diantaranya eukariota, bakteri, dan archaea [7].
Pada manusia, B-karoten, lutein, zeaxanthin, dan meso-zeaxanthin yang berada di jaringan dapat ditemukan dalam
membrane lipid ganda dan terikat pada beberapa jenis protein [8]. Zat ini terindikasi memiliki efek pada beberapa
bagian fungsi otak seperti penglihatan, fungsi kognisi, pembuat keputusan, dan koordinasi motor [9]. Gangguan
pada fungsi kognitif berhubungan dengan penyakit mata akibat penuaan [10]. Oleh karena itu, kepadatan pigmen
makula berkorelasi dengan kadar lutein dan zeaxathin dalam jaringan otak.

Kemampuan otak dalam proses memperoleh pengetahuan dan pemahaman ini disebut fungsi kognitif. Fungsi ini
mencakup pengetahuan, perhatian, memori, penilaian dan evaluasi, logika dan pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, pemahaman, produksi bahasa, dan lain sebagainya [11]. Gangguan pada sistem atau fungsi kognitif
dapat disebut defisit kognitif. Kondisi ini dapat terjadi dalam jangka pendek atau entitas yang progresif dan
permanen. Defisit kognitif dapat terjadi sejak lahir atau disebabkan oleh lingkungan yang menyebabkan
perubahan fungsi seperti cedera otak, penyakit mental, dan gangguan neuroogis. Gangguan kognitif umum terjadi
pada lansia [12].

Lutein merupakan antioksidan yang berperan menjaga kesehatan otak yang juga diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan kognitif [8,13]. Gangguan kognitif juga ditemukan berkaitan dengan penyakit mata
akibat usia [14]. Sejumlah penelitian menyebutkan keterkaitan antara kadar plasma lutein tubuh dengan fungsi
kognitif yang lebih baik [15-17]. Beberapa penelitian dilakukan untuk melihat pengaruh intervensi diet dari lutein
terhadap fungsi kognitif pada usia dewasa. Oleh karena itu, studi ini dilakukan untuk meninjau literatur yang
berkaitan untuk menilai pengaruh lutein terhadap fungsi kognitif berdasarkan penelitian plasebo.

2. METODE

Studi ini menggunakan desain studi literatur pada artikel jurnal ilmiah dalam rentang waktu 10 tahun terakhir
yaitu 2014-2024. Pencarian literatur menggunakan database elektronik yaitu PubMed dan Science Direct.
Prosedur pencarian literatur dijelaskan pada gambar 1. Literatur diterbitkan dalam bahasa inggris dan dilakukan
pencarian menggunakan kata kunci (lutein atau carotenoids) DAN (brain atau cognition atau cognitive function).
Literatur yang telah teridentifikasi akan dipilah berdasarkan kriteria inklusi yang relevan dengan menunjukkan
hubungan dan efek lutein dan zeaxanthin terhadap fungsi kognitif pada usia dewasa hingga lansia. Pencarian
literatur terbatas pada uji coba terkontrol secara acak (RCT), studi double blind, dan penelitian pada manusia.

Kriteria inklusi utama diantaranya penelitian yang menganalisis kondisi kognitif, memberikan intervensi lutein
dalam bentuk pil atau makanan, serta meneliti pada populasi usia dewasa. Literatur tidak digunakan apabila
dilakukan secara observasional, penelitian pada anak-anak dan ibu hamil, menerapkan perlakuan kontrol yang
kurang sesuai, serta durasi intervensi kurang dari 6 minggu. Dari total 1.732 penelitian yang didapatkan dari
database, sebanyak 1346 studi dimasukkan dalam proses penyaringan kriteria eksklusi. Literatur yang digunakan
setelah melalui seleksi kriteria inklusi, terdapat 5 penelitian yang digunakan.
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Gambar 1. Prosedur pemilihan literatur berdasarkan kategori inklusi dan eksklusi.

3. HASIL

Analisis jurnal yang termasuk dalam kriteria inklusi dijabarkan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Efek Lutein pada Usia Dewasa

Studi Metode Dosis Durasi Hasil Referensi
Studi berjenis uji Subjek penelitian secara 1. 20mg Z. 4 bulan Analisis menunjukkan Bovier, Renzi
double-blind dan acak akan dibagi 2. 26mgZ,8mg adanya korelasi yang dan
placebo terkontrol. menjadi 3 kelompok L, 190 mg signifikan antara retinal Hammond,
Subjek penelitian: perlakuan diantrannya: campuran asam lutein dan zeaxanthin dengan 2014
(n=92) laki-laki dan 1. Kelompok suplemen lemak n-3. ambang batas critical flicker
perempuan usia 18-32 zeaxanthin fusion (CFF) (p<0.01) dan
tahun yang berada di 2. Kelompok formulasi kinerja motorik visual
Universitas Georgia (zeaxanthin, lutein, (p<0.01). Terjadi
dan komunitas Athen. dan asam lemak n-3) peningkatan kecepatan

3. Kelompok plasebo proses visual pada kelompok
intervensi, serta peningkatan
perilaku motorik visual.
Tidak terdapat efek atau
perubahan pada kelompok
plasebo.
Studi berjenis Metode yang digunakan 10 mg L, 10 mg 12 bulan Hasil dari penelitian Power et al.,
percobaan Klinis acak,  adalah metode CREST MZ, dan 2 mg Z menunjukkan bahwa individu 2018

double-blind, dan
plasebo terkontrol.
Subjek penelitian:
(n=91) dengan rata-
rata umur =45.42 +
12.40.

dengan melakukan uji

klinis acak, double-

blind, dan kontrol
plasebo kepada
partisipan acak dalam

rasio 1:1:

1. Kelompok intervensi
aktif (n=45)
(menerima 10 mg L;
10 mg MZ;2mg Z
dalam suspensi
minyak bunga
matahari)

yang mengonsumsi
intervensi aktif menunjukkan
peningkatan dalam skor total
memori PAL dan
pengurangan kesalahan pada
tugas memori PAL
dibandingkan dengan
kelompok plasebo. Namun,
peningkatan dalam jumlah
kesalahan pada tugas memori
VRM yang tertunda tidak
signifikan secara klinis
karena tingkat kesalahan
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Studi Metode Dosis Durasi Hasil Referensi
2. Kelompok plasebo awal rendah di setiap
(n=46) (menerima kelompok
minyak bunga Hasil statistik menunjukkan
matahari). adanya efek interaksi waktu-
Demografi setiap kelompok yang signifikan
kelompok (gaya hidup, untuk kelompok intervensi
medis, ocular, dan diet) aktif dan plasebo pada
dikumpulkan melalui variabel MP volume, Serum
kuesioner. L, Serum Z, Serum MZ, PAL
Pengolahan data total errors, stage 6 AST
dilakukan dengan correct latency, AST percent
metode analisis correct, AST congruency
rANOVA untuk cost, dan Phonemic fluency.
menganalisis perbedaan
antar kelompok, efek
waktu, dan efek interaksi
waktu-kelompok
Studi berjenis two- Subjek penelitian dibagi 10mgL+2mgZ 180 hari Melalui pengukuran Lopresti,
arm, parallel-group, menjadi 2 kelompok dalam minyak bunga (6 bulan)  MANOVA ditemukan Smith dan
pengacakan, double- yaitu: matahari. adanya perbedaan signifikan Drummond,
blind, dan plasebo 1. Kelompok intervensi antara kelompok pada skor 2022
terkontrol. Subjek (suplementasi lutein perubahan memori episodik
penelitian: (n=90) dan zeaxanthin (p = 0.005), namun tidak
laki-laki dan selama 6 bulan). terdapat perbedaan pada
perempuan berumur 2. Kelompok kontrol memori kerja (p = 0.90.3)
40-75 tahun yang (plasebo selama 6 atau kecepatan kinerja (p =
memiliki masalah bulan). 0,873). Memori episodik
ingatan dan perhatian.  Partisipan pula mengisi meningkat secara signifikan
kuesioner di hari ke 30, pada kelompok intervensi,
60, 90, 120, dan 150 tetapi tidak pada kelompok
diantaranya POMS-A, plasebo.
CFQ, PROMIS-29,
adverse events, BRIEF- Melalui pengukuran
A (hanya hari ke 60 dan COMPASS ditemukan
120). adanya peningkatan pada
kinerja pengenalan gambar (p
= 0.006) dan mengingat
lokasi (p = 0.019) pada
kelompok intervensi yang
diukur di awal hingga hari
ke-180.
Secara keseluruhan pada
tugas pembelajaran di lokasi
kelompok intervensi
memiliki Kinerja lebih baik
daripada kelompok plasebo
(p = 0.001).
Studi penelitian secara  Subjek penelitiandiacak 10mgL +2mgZ 12 bulan Hasil analisis hubungan Renzi-
acak, double-masked, untuk dibagi dalam 2 intervensi dengan fungsi Hammond et
dan plasebo kelompok yaitu: kognitif didapatkan al., 2017
terkontrol. 1. Kelompok intervensi kelompok intervensi
Subjek penelitian: (suplementasi lutein memiliki Kinerja lebih tinggi
(n=51) subjek sehat dan zeaxanthin). pada tugas memori visual
perempuan dan laki- 2. Kelompok plasebo (p<0.04) dibandingkan
laki usia 18-30 tahun. (plasebo). kelompok plasebo.
Studi uji coba Partisipan penelitian Formulasi AREDS 5 tahun Nilai yang diberikan dalam Chew et al.,
terkontrol secaraacak  diacak untuk menerima 1. Docosahexaenoi perubahan tahunan penilaian 2015

(RCT) menggunakan
AREDS?2 dan double
mask.

Subjek penelitian:

salah satu dari 4 jenis
suplemen intervensi.
Suplemen yang

digunakan 1) plasebo; 2)

c acid (DHA)
350 mg.

fungsi kognitif pada
kelompok intervensi L dan Z
adalah -0.18 dan kelompok
yang tidak menerima L dan Z
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Studi Metode Dosis Durasi Hasil Referensi
(n=3741) termasuk DHAJEPA; 3) 2. Eicosapentaenoi adalah -0.19. Sementara
individu risiko tinggi lutein/zeaxanthin; atau ¢ acid (EPA) 650 perubahan tahunan skor
AMD (age-related 4) DHA/EPA dan mg. TICS kelompok intervensi L
macular lutein/zeaxanthin 3. Lutein 10 mg. dan Z adalah 0.01 (p =0.8)
degeneration) tahap 4. Zeaxanthin 2 dan kemungkinan skor <30
lanjut dari Oktober mg. adalah 1.08 (p = 0.35). Oleh
2006 — Desember karena itu, secara statistik
2012. tidak ditemukan perubahan

signifikan.
3. PEMBAHASAN

Gangguan pada fungsi kognitif berhubungan dengan usia yang juga menunjukkan adanya pengaruh degeneratif
seperti Alzheimer [23]. Defisit kognitif dapat terjadi tidak hanya pada lansia, namun juga terjadi pada anak,
remaja, dan seiring bertambahnya usia [12]. Beberapa faktor yang mampu mempengaruhi penurunan fungsi
kognitif diantaranya usia, Pendidikan, kondisi kesehatan, depresi, defisiensi vitamin, ketidakseimbangan hormon,
dan penyakit kronis serta penyakit yang mempengaruhi fungsi otak atau cedera [12,24]. Hingga saat ini belum
ada pengobatan secara farmakologis yang direkomendasikan dan disetujui oleh FDA, the European Medicines
Agency, ataupun the Pharmaceuticals and Medical Devices Agency di Jepang [23]. Oleh karena itu, dilakukan
sejumlah percobaan Kklinis untuk menilai zat yang mampu membantu mengatasi atau mengundurkan munculnya
gangguan fungsi kognitif.

Intervensi nutrisi yang dapat diberikan untuk memperbaiki gangguan kognitif ringan serta demensia yaitu asam
folat, vitamin E, asam lemak omega 3, serta formulasi multi nutrisi [25]. Antioksidan dinilai mampu memberikan
manfaat pada fungsi otak. Karotenoid bekerja melalui beberapa rute kemudian mempengaruhi aktivitas radikal
bebas dalam plasma, mitokondria, dan membran inti sel melalui transfer electron, abstraksi hidrogen, serta
pendinginan fisik [26]. Sejumlah studi penelitian telah mengamati adanya dampak positif lutein terhadap
peningkatan macular pigment optical density (MOPD), ketajaman penglihatan, dan sensitivitas kontras [27-30].
Selain itu, kadar lutein yang lebih tinggi pada tubuh berkaitan dengan penilaian fungsi kognitif yang lebih baik
pada usia dewasa [16] dan tingkat sirkulasi lutein yang lebih tinggi dalam tubuh berhubungan dengan nilai
kemampuan kognitif yang lebih baik menggunakan skala Wechcler [31]. Apabila terjadi penurunan pada fungsi
kognitif maka seseorang akan lebih sulit mengingat sesuatu, kesulitan mempelajari sesuatu yang baru, kurang
fokus, penglihatan bermasalah, kesulitan berbicara, dan perubahan perilaku [12].

Studi literatur yang dilakukan pada 5 jurnal yang membahas pengaruh lutein pada fungsi kognitif di usia dewasa
menunjukkan bahwa 4 diantaranya menyatakan bahwa lutein berhubungan dengan kerja otak pada fungsi kognitif
dan 1 diantaranya menyatakan intervensi tidak signifikan terhadap fungsi kognitif. Kelima jurnal menguji fungsi
kognitif otak diantaranya meliputi perhatian kompleks, fungsi eksekutif, atau memori (Tabel 2).

Pada jurnal 1 menilai perhatian kompleks dengan menguji kecepatan visual, sensorimotor ability, dan kemampuan
kognitif pada subjek berusia 18-32 tahun. Pemberian intervensi lutein, zeaxanthin, dan asam lemak omega-3
mampu meningkat pada CFF dan reaksi motor visual dibandingkan kelompok plasebo. Selain itu, responden
mengalami peningkatan kepadatan pigmentasi makula setelah menerima suplementasi mengalami peningkatan
proses visual yang signifikan [18].

Jurnal kedua menilai fungsi kognitif berupa fungsi eksekutif dan memori responden dengan tingkat pigmentasi
makula yang rendah. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan antara peningkatan konsentrasi lutein
dengan penurunan jumlah jawaban salah pada tes PAL. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh positif dari
pemberian suplementasi terhadap fungsi kognitif [19].

Penelitian jurnal 3 menilai fungsi kognitif berupa fungsi eksekutif dan memori. Kelompok intervensi pada
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan pada fungsi episodic memory dan visual
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learning daripada kelompok kontrol. Namun, tidak ditemukan dampak yang signifikan pada tes fungsi kognitif
lainnya [20].

Penelitian yang dilakukan jurnal 4 menggunakan responden mahasiswa dengan kondisi kesehatan yang baik dan
didapatkan hasil yang signifikan antara pemberian lutein dan zeaxanthin terhadap fungsi kognitif responden.
Responden mengalami peningkatan pada MOPD, serta mampu mempertahankan memori visualnya. Hasil yang
didapatkan juga mengindikasikan adanya hasil penilaian yang lebih tinggi pada tes perhatian kompleks dan
kemampuan bernalar [21].

Literatur kelima yang diulas menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara pemberian lutein terhadap
fungsi kognitif pada responden yang memiliki risiko tinggi mengalami perkembangan AMD [22]. Oleh karena
itu, studi yang menggunakan AREDS2 ini menyimpulkan bahwa pemberian tambahan lutein, zeaxanthin dan
asam lemak omega-3 pada formula asli tidak memberikan dampak yang signifikan pada fungsi kognitif. Hal ini
dapat disebabkan oleh faktor individu tiap responden, durasi dan dosis yang diberikan, dan kondisi khusus AMD
responden yang mampu mempengaruhi respons tubuh terhadap penyerapan suplemen.

Berdasarkan hasil dari studi literatur yang dilakukan pemberian lutein dengan isomernya dapat diberikan untuk
menjaga fungsi kognitif dan kesehatan otak. Dosis dan waktu pemberian mampu mempengaruhi efek yang muncul
pada responden yang digunakan. Lutein terbukti berkaitan dengan peningkatan skor pada penilaian fungsi kognitif
dari reaksi motor visual, memori episodik, memori visual, dan pembelajaran visual. Selain pemberian melalui
suplementasi, lutein dapat diterima oleh tubuh melalui bahan makanan seperti telur, sayur-sayuran, dan kacang-
kacangan [1].

Tabel 2. Pengukuran Fungsi Kognitif

Studi Pengukuran Fungsi Kognitif
Bovier, Renzi dan Hammond, 2014 Waktu Reaksi (Reaction Time) (ms) Perhatian Kompleks

Attention Switching Task (AST Fungsi Eksekutif
Power et al., 2018 ttention Switching Task (AST) u gsn_ sekuti

PAL Memori

BRIEF-A Fungsi Eksekutif
Lopresti, Smith dan Drummond, 2022 Worlq Recall, Recognition, Numerlc . Memori

Working Memory, dan Location Learning

Recall

Stroop Test, Shifting Attention Test (SAT),  Perhatian Kompleks
dan Continous Performance Task (CPT)

Renzi-Hammond et al., 2017

Shifting Attention Test (SAT) Fungsi Eksekutif

Tes Verbal dan Tes Visual Memori

Kategori Hewan Fungsi Eksekutif
Chew et al., 2015 World Recall Memori

4, KESIMPULAN

Melalui hasil studi literatur pada 5 jurnal, lutein mampu memberikan dampak pada fungsi kognitif
terutama memori. Namun, terdapat hasil yang tidak signifikan pada pemberian lutein dan isomernya terhadap
domain kognitif yang diteliti. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor dalam penelitian. Daripada
meningkatkan fungsi kognitif, pemberian lutein dapat ditujukan untuk menjaga fungsi kognitif di usia dewasa
pada fungsi normal. Dapat dilakukan penelitian lainnya terkait suplementasi lutein dengan bahan pendukung atau
aktivatornya untuk mendukung fungsi kognitif.
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